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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesisa vang semakin meningksat

pada dewasa ini, menyebabkan kebutuhan pangsn juga

meninghkat. Dengan demikian industri pengolahan
makanan Jugs semakin bertambah. Padahsal,
industri-industri pengolahan nakanan tersebut

umumnya wmeninggslkan sisa-sissa bahan vang tidak
terpakail yang biasa disebut dengan limbah, sehingga
lama~kelamazsn limbah sakan semakin menumpuk. Dari
limbsh-limbah tersebut, ads vang masih biss
dimanfaatkan, antars lain sebagal campuran pakan ternsk
unggas, karens masih mengandung beberapa zat makanan
Yang sangat bermanfaat.

Menurut Murtidjo (1991), secara umum pakan ternak
unggas dinsshakan terdiri dari bshan makanan vang
berasal dari tanaman, hewan, terutams hagil ikutannya
dari sisa proses pengolahan pangan darl pabrik. Dengan
demikian bshan wmskansn siss vang kurang bermanfaast bagi
kebutuhan pangsn manusis dapat diubah menjadi daging
dan telur vang sangat potensial gebagsai pangan
manusis,

Rasyaf (1990) menyatakan bahwa prinsip vang hsarus
dipegang dalam penerimaan susatu bahan makanan menjadi

makanan unggas, ysaitu tidsk bersaing dengan manusia.
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Dengan demikian pemanfasstan limbah dari pengolahan
makanan sebagai campuran pakan ternak sangatlah
efigien.

Dengan semakin banyaknys tambak dan industri
pengolahan udang untuk eksport, maka limbah industri
udang yang befupa kulit pembungkus, kepala dan kski
periu dimanfastkan, karens kandungan prﬁteinnya vang
cukup tinggi, yaitu antara 35 -~ 45%. Limbah ini dspsat
dimanfaathan sebagai bshan maksnsn unggas setelsh
dikeringkan dan digiling halus (Rasyaf, 19803,

Demikian puls, denzan adanysa kacang kedelai
sebagal sumber protein yang murah, menyebabkan kacang
kedelai dan limbahnya menjadi perhatian para ahli
makanan ternak, meskipun diketahui bshws pada kedelsi
mentah terdapat protein vyang merugikan yang disebut
antitrypsin. Limbsh kacang hedelai yang bisss disebut
dengan bungkil kedelsi mengandung protein dengan jumlah
yang lebih wnggul daripada protein nabsati lainnya,
vaitu antara 42 - 50% (Rasyaf, 1880).

Adanya kandungsn protein vang cukup tinggi péda
limbah udang maupun bungkil kedelsi tersebut,
menyebabkan kedus limbah ini sangat baik untuk
digunskan sebagai campuraﬁ pakan unggas, terutams pada
ssat pertumbuhan. Maynsrd, Loosli, Hintz dan Warner
(1884) menyataskan bahwa protein adalah konstituen utama
organ dan‘struktur tubuh binatang, sehinggs suplai vang

terus dalam maksnan diperluksn untuk pertumbuhan dan




perbaikan sel.

Pertumbohan skan melibatkan pertambshan berat
dsri semus . jaringan dan crgan. Menurut Eimbsgll
(1880), semus jaringan dan organ badan hewsn ikut
serta dalsm pertumbuhan, tetapi tidak tumbnh dengan
laju vang =ama, |

Pads beberapa heéan ternak vang dipeliharas untuk
diambil dagingnya pada usis relatif muds, sepe:ti sayam
broiler, maks pertombuhan vang cepat sangatlah
diperlukan, sehinggs suplal protein yang. cukup dalam
makanan sangst dibutuhksan. Pertumbuhan yang baik pada
ayam broiler dapat ditandsi dengan tingginya berat
karkas maupun bagian tubuh lainnya, seperti sgluran

cerna yang dicapai pads masa swal.

Formulasi Masalah
Berdasarkan pads pemikiran di atas muancul

rermasalahan

1. Apskah ads pengaruh venambahan tepung limbah udang
dan bungkil kedelsi pads pakanr te;hadap berat
karkas dan saluran cernsa ayam broiler ?

2. Apakah ada perbedaan berat karkas dan saluran
¢cerna  antara avam broiler yang diberi penambahan

tepung limbah udang dengan vang diberi penambahan

bungkil kedelsai ?




C.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui adanya

i. Pengaruh penambahan tepung limbah udang dan bungkil
kedelsi psda pakan terhadap berat ksrkas dan
saluran cerna avam broiler

2. Perbedaan berat karkas dan saluran cerns sntars
ayvam broiler yang diberi penambshan tepung limbsh

udang dengsan vang diberi penambshan bungkil kedelsi

pada pakan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian inj diharapkan dspat bergunas
sebagai informsasi mengenai manfaat dari penggunaan
tepung limbah udang dan bungkil kedelsai sebagai
tambahan sumber protein dalam campuran pakan terhadap
rertumbnhan, terutama terhadap peningkstan berat
karkas dan saluran cerna ayam broiler. Dengan
demikian dapst digunakan sebagsi bahan pertimbangan

dalam penyusunsn pakan avam broiler.






